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Lampiran 2 : Skala Penelitian 

 

 

PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh dan Salam Sejahtera, 

Perkenalkan saya Sutika Wijaya Oei, mahasiswa S1 Program Studi Psikologi 

Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin. Saat ini saya sedang 

memprogramkan skripsi sebagai prasyarat kelulusan studi S1 saya. Oleh karena 

itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi selama 10-15 

menit dengan mengisi kuesioner yang akan saya berikan sesuai dengan apa yang 

Anda alami, rasakan, maupun pikirkan dengan jujur dan apa adanya. Segala 

informasi yang Anda berikan akan dirahasiakan dan dipergunakan hanya untuk 

keperluan penelitian. Atas kesediaan dan waktu yang Bapak/Ibu berikan, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Hormat Saya, 

 

 

Sutika Wijaya Oei 

 
  



  

 
 

IDENTITAS & INFORMED CONSENT 

Bagian ini adalah untuk melengkapi data mengenai diri Anda. Anda diminta untuk 

mengisi identitas diri Anda pada ruang yang tersedia. Lingkarilah yang sesuai 

dengan diri Anda. 

a. Inisial : 

b. Jenis Kelamin :   Laki-Laki    /    Perempuan 

c. Usia :           Tahun 

d. Golongan :    II   /   III   /   IV    

e. Jabatan : 

f. SKPD/Instansi : 

g. Lama Bekerja :           Tahun 

h. Status Pernikahan :  Belum Menikah  /  Menikah 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, menyatakan kesediaan saya untuk 

mengisi kuesioner yang diberikan tanpa paksaan dari pihak manapun. Seluruh 

jawaban yang saya berikan sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang saya alami, 

rasakan, dan pikirkan. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya 

dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Menyetujui, 

 

 

(    ) 

 

  



  

 
 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Berikan jawaban yang sesuai dengan 

diri Anda apa adanya pada setiap pernyataan dengan memberi tanda silang (X) pada 

salah satu jawaban pada kotak yang tersedia.  

Adapun pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

STS : apabila Anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

TS : apabila Anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

N : antara Setuju dan Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 

S  : apabila Anda Setuju dengan pernyataan tersebut 

SS : apabila Anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 

Contoh Pengisian: 

No. Pernyataan STS TS N S SS 

1. Saya senang berada di dalam organisasi ini     X 

*Jawaban diatas berarti Anda merasa Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 

 

SKALA I 

NO PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

STS TS N S SS 

1. 

Saya akan sangat senang 

menghabiskan masa karir saya di 

organisasi ini. 

     

2. 

Saya benar-benar merasa bahwa 

masalah yang dihadapi oleh 

organisasi adalah masalah saya 

juga. 

     

3. 
Saya selalu mengakui kesalahan 

saya. 

     

4. 

Saya merasa akan mudah tertarik 

dengan organisasi lain seperti saya 

tertarik dengan organisasi ini. 

     

5. 
Saya tidak merasa sebagai anggota 

keluarga dari organisasi ini. 

     



  

 
 

6. 
Saya kadang kala memanfaatkan 

orang lain. 

     

7. 

Saya tidak pernah terganggu saat 

orang lain mengekspresikan 

pemikiran yang sangat berbeda 

dengan pemikiran saya. 

     

8. 
Saya merasa tidak memiliki ikatan 

emosional dengan organisasi ini. 

     

9. 

Saya tidak pernah mengatakan 

sesuatu untuk menyakiti orang lain 

dengan sengaja. 

     

10. 
Organisasi ini sangat berarti bagi 

saya secara pribadi. 

     

11. 
Saat ini saya masih menetap di 

organisasi ini karena terpaksa. 

     

12. 
Saya selalu melakukan apa yang 

saya katakan 

     

13. 

Jika saya tidak terlanjur melibatkan 

diri terlalu jauh dengan organisasi, 

saya akan mempertimbangkan 

untuk bekerja di organisasi lain 

     

14. Saya kadang kala suka bergosip. 
     

15. 

Saya masih menetap di organisasi 

ini karena mempunyai alasan yang 

sama kuat antara kebutuhan dan 

keinginan. 

     

16. 

Terlalu banyak hal dalam kehidupan 

saya yang akan terganggu jika saya 

memutuskan untuk meninggalkan 

organisasi ini sekarang. 

     



  

 
 

17. 
Saya kadang kala memaksakan 

kehendak saya. 

     

18. 

Salah satu alasan utama saya tetap 

bekerja di organisasi ini karena jika 

berhenti akan ada pengorbanan 

pribadi dan belum tentu organisasi 

lain mampu memberi keuntungan 

seperti yang saya peroleh di 

organisasi ini. 

     

19. 

Saya tidak merasa memiliki 

kewajiban untuk tetap bekerja di 

organisasi ini. 

     

20. 
Saya kadang kala merasa ingin 

merusak sesuatu. 

     

21. 

Meskipun saya mendapatkan 

tawaran pekerjaan yang lebih baik, 

saya tidak merasa bahwa 

meninggalkan organisasi ini 

merupakan keputusan yang benar. 

     

22. 

Saya akan merasa bersalah jika saya 

meninggalkan organisasi ini 

sekarang. 

     

23. 
Saya selalu membalas kebaikan 

orang lain dengan senang hati. 

     

24. 
Saya berhutang banyak pada 

organisasi ini. 

     

 

  



  

 
 

Pilihan jawaban yang tersedia untuk skala di bawah ini, yaitu: 

Jarang  : apabila Anda Jarang melakukan hal yang sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

Kadang  : apabila Anda Kadang melakukan hal yang sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

Sering  : apabila Anda Sering melakukan hal yang sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

Sangat Sering : apabila Anda Sangat Sering melakukan hal yang sesuai 

dengan pernyataan tersebut 

Selalu   : apabila Anda Selalu melakukan hal yang sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

 

SKALA II 

No PERNYATAAN 
Pilihan Jawaban 

Jarang Kadang Sering 
Sangat 

Sering 
Selalu 

25. 

Saya mampu merencanakan 

pekerjaan sehingga dapat 

menyelesaikannya tepat 

waktu. 

     

26. 
Saya terus mengingat target 

kerja yang perlu saya capai. 
     

27. 
Saya mampu menetapkan 

prioritas 
     

28. 

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan saya secara 

efisien. 

     

29. 
Saya mampu mengatur 

waktu kerja dengan baik. 
     



  

 
 

30. 

Saya berinisiatif memulai 

tugas baru setelah tugas 

sebelumnya selesai. 

     

31. 

Saya bersedia menjalankan 

tugas-tugas yang menantang 

yang ditawarkan pada saya. 

     

32. 

Saya berusaha terus 

memperbarui pengetahuan 

terkait pekerjaan saya. 

     

33. 

Saya berusaha terus 

memperbarui keterampilan 

terkait pekerjaan saya. 

     

34. 
Saya menemukan solusi 

kreatif untuk masalah baru. 
     

35. 
Saya mengambil tanggung 

jawab ekstra. 
     

36.  

Saya terus mencari 

tantangan baru dalam 

pekerjaan saya. 

     

37. 
Saya berpartisipasi aktif 

dalam rapat atau pertemuan. 
     

 
  



  

 
 

Pilihlah jawaban yang tersedia untuk skala di bawah ini, yaitu: 

Tidak Pernah : apabila Anda Tidak Pernah melakukan hal yang sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

Jarang : apabila Anda Jarang melakukan hal yang sesuai dengan pernyataan tersebut 

Kadang : apabila Anda Kadang melakukan hal yang sesuai dengan pernyataan tersebut 

Sering : apabila Anda Sering melakukan hal yang sesuai dengan pernyataan tersebut 

Sangat Sering : apabila Anda Sangat Sering melakukan hal yang sesuai dengan 

pernyataan tersebut 

 

No Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang Kadang Sering 

Sangat 

Sering 

38. 

Saya mengeluhkan 

persoalan-persoalan 

kecil dalam 

pekerjaan saya 

     

39. 

Saya membesar-

besarkan masalah di 

tempat kerja. 

     

40. 

Saya berfokus pada 

aspek negatif situasi 

kerja ketimbang 

aspek positifnya. 

     

41. 

Saya membicarakan 

aspek negatif 

pekerjaan saya 

dengan rekan kerja 

saya. 

     

42. 

Saya membicarakan 

hal-hal negatif dalam 

pekerjaan dengan 

orang-orang di luar 

tempat kerja saya. 

     

 

 

Terima kasih atas partisipasinya  



  

 
 

Lampiran 3 : Uji Validitas 

3.1 Komitmen Organisasi 

3.1.1 Uji Korelasi Aitem dengan Aitem Total 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KA1001 48.04 32.359 .491 .643 

KA2002 48.10 33.792 .341 .662 

KA3003 48.79 36.500 .055 .696 

KA4004 47.93 32.892 .351 .659 

KA5005 48.06 33.199 .343 .660 

KA6006 47.93 34.058 .351 .661 

KK1007 47.79 32.948 .368 .657 

KK2008 48.43 33.913 .283 .668 

KK3009 48.51 34.440 .253 .672 

KK4010 48.60 34.260 .262 .671 

KK5011 48.57 34.741 .159 .687 

KN1012 48.19 33.787 .268 .670 

KN2013 48.54 34.276 .251 .672 

KN3014 48.52 33.512 .326 .663 

KN4015 48.61 33.527 .309 .665 

 

3.2 Kinerja Individu 

3.2.1 Uji Korelasi Aitem dengan Aitem Total 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KT1001 43.69 115.521 .631 .871 

KT2002 43.47 116.475 .658 .870 

KT3003 43.41 116.631 .595 .872 

KT4004 43.55 116.681 .666 .870 

KT5005 43.58 114.641 .712 .868 

KK1006 43.74 117.371 .549 .874 

KK2007 44.08 113.999 .616 .871 

KK3008 43.39 115.454 .631 .871 



  

 
 

KK4009 43.48 115.350 .656 .870 

KK5010 43.95 115.579 .657 .870 

KK6011 44.18 112.916 .632 .870 

KK7012 44.13 115.099 .583 .872 

KK8013 43.78 114.364 .583 .872 

PKK1014 43.23 125.204 .278 .883 

PKK2015 42.54 127.547 .219 .884 

PKK3016 42.78 128.607 .096 .890 

PKK4017 43.03 127.918 .142 .887 

PKK5018 42.61 128.212 .140 .887 

 
3.2.2 Uji CFA Setelah Pengguguran Aitem 

Factor loadings  

 
95% Confidence 

Interval  

Factor Indicator Symbol Estimate 
Std. 

Error 
z-value p Lower Upper 

Std. 
Est. 
(all) 

Kinerja Tugas 
 
KT1 

 
λ11 

 
0.886 

 
0.066 

 
13.460 

 
< .001 

 
0.757 

 
1.015 

 
0.782 

 
  

 
KT2 

 
λ12 

 
0.836 

 
0.059 

 
14.230 

 
< .001 

 
0.721 

 
0.952 

 
0.812 

 
  

 
KT3 

 
λ13 

 
0.800 

 
0.067 

 
11.953 

 
< .001 

 
0.669 

 
0.931 

 
0.719 

 
  

 
KT4 

 
λ14 

 
0.769 

 
0.059 

 
13.036 

 
< .001 

 
0.654 

 
0.885 

 
0.765 

 
  

 
KT5 

 
λ15 

 
0.865 

 
0.062 

 
14.058 

 
< .001 

 
0.744 

 
0.986 

 
0.805 

 
Kinerja Kontekstual 

 
KK1 

 
λ21 

 
0.654 

 
0.073 

 
9.016 

 
< .001 

 
0.512 

 
0.796 

 
0.576 

 
  

 
KK2 

 
λ22 

 
0.924 

 
0.075 

 
12.306 

 
< .001 

 
0.777 

 
1.071 

 
0.732 

 
  

 
KK3 

 
λ23 

 
0.775 

 
0.070 

 
11.143 

 
< .001 

 
0.638 

 
0.911 

 
0.681 

 
  

 
KK4 

 
λ24 

 
0.811 

 
0.066 

 
12.319 

 
< .001 

 
0.682 

 
0.940 

 
0.733 

 
  

 
KK5 

 
λ25 

 
0.829 

 
0.064 

 
12.958 

 
< .001 

 
0.703 

 
0.954 

 
0.760 

 
  

 
KK6 

 
λ26 

 
0.992 

 
0.077 

 
12.954 

 
< .001 

 
0.842 

 
1.142 

 
0.760 

 
  

 
KK7 

 
λ27 

 
0.909 

 
0.074 

 
12.287 

 
< .001 

 
0.764 

 
1.053 

 
0.732 

 
  

 
KK8 

 
λ28 

 
0.882 

 
0.079 

 
11.168 

 
< .001 

 
0.727 

 
1.037 

 
0.682 

 
Perilaku Kerja 
Kontraproduktif  

PKK1 
 
λ31 

 
0.579 

 
0.069 

 
8.365 

 
< .001 

 
0.444 

 
0.715 

 
0.596 

 

  
 
PKK2 

 
λ32 

 
0.616 

 
0.057 

 
10.792 

 
< .001 

 
0.504 

 
0.728 

 
0.762 

 
  

 
PKK4 

 
λ33 

 
0.534 

 
0.073 

 
7.281 

 
< .001 

 
0.390 

 
0.678 

 
0.526 

 
  

 
PKK5 

 
λ34 

 
0.632 

 
0.068 

 
9.230 

 
< .001 

 
0.498 

 
0.766 

 
0.654 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Fit indices  

Index Value 

Comparative Fit Index (CFI) 
 
0.889 

 
Tucker-Lewis Index (TLI) 

 
0.869 

 
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 

 
0.869 

 
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 

 
0.838 

 
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 

 
0.714 

 
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 

 
0.810 

 
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 

 
0.890 

 
Relative Noncentrality Index (RNI) 

 
0.889 

 
  
  

Other fit measures  

Metric Value 

Root mean square error of approximation (RMSEA) 
 

0.089 
 

RMSEA 90% CI lower bound 
 

0.078 
 

RMSEA 90% CI upper bound 
 

0.101 
 

RMSEA p-value 
 
5.798×10-8  

 
Standardized root mean square residual (SRMR) 

 
0.059 

 
Hoelter's critical N (α = .05) 

 
99.658 

 
Hoelter's critical N (α = .01) 

 
108.130 

 
Goodness of fit index (GFI) 

 
0.862 

 
McDonald fit index (MFI) 

 
0.631 

 
Expected cross validation index (ECVI) 

 
1.773 

 
 

3.3 Kepatutan Sosial 

3.3.1 Uji Korelasi Aitem dengan Aitem Total 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KS03 30.30 15.272 .347 .614 

KS06 30.66 13.730 .339 .616 

KS07 30.48 16.080 .203 .642 

KS09 30.43 15.121 .273 .629 

KS12 30.59 15.775 .223 .639 

KS14 30.78 14.692 .297 .624 

KS17 30.67 14.142 .410 .596 

KS20 29.98 14.310 .423 .594 

KS23 30.05 14.723 .414 .599 

 



  

 
 

3.3.2 Uji CFA Setelah Pengguguran Aitem 

Factor loadings  

 
95% Confidence 

Interval  

Factor Indicator Symbol Estimate 
Std. 
Error 

z-value p Lower Upper 
Std. 

Est. (all) 

Socially 
Desirable  

KS03 
 
λ11 

 
0.348 

 
0.065 

 
5.348 

 
< .001 

 
0.221 

 
0.476 

 
0.444 

 

  
 
KS07 

 
λ12 

 
0.334 

 
0.066 

 
5.025 

 
< .001 

 
0.203 

 
0.464 

 
0.417 

 
  

 
KS09 

 
λ13 

 
0.479 

 
0.078 

 
6.108 

 
< .001 

 
0.326 

 
0.633 

 
0.508 

 
  

 
KS12 

 
λ14 

 
0.375 

 
0.071 

 
5.300 

 
< .001 

 
0.237 

 
0.514 

 
0.440 

 
  

 
KS23 

 
λ15 

 
0.484 

 
0.069 

 
6.997 

 
< .001 

 
0.349 

 
0.620 

 
0.589 

 
Socially 
Undesirable  

KS06 
 
λ21 

 
0.719 

 
0.090 

 
8.010 

 
< .001 

 
0.543 

 
0.895 

 
0.618 

 

  
 
KS14 

 
λ22 

 
0.485 

 
0.078 

 
6.203 

 
< .001 

 
0.332 

 
0.638 

 
0.480 

 
  

 
KS17 

 
λ23 

 
0.633 

 
0.074 

 
8.530 

 
< .001 

 
0.488 

 
0.779 

 
0.661 

 
  

 
KS20 

 
λ24 

 
0.494 

 
0.069 

 
7.121 

 
< .001 

 
0.358 

 
0.630 

 
0.548 

 

 
 
Fit indices  

Index Value 

Comparative Fit Index (CFI) 
 
0.915 

 
Tucker-Lewis Index (TLI) 

 
0.883 

 
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 

 
0.883 

 
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 

 
0.829 

 
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 

 
0.599 

 
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 

 
0.764 

 
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 

 
0.919 

 
Relative Noncentrality Index (RNI) 

 
0.915 

 
  
 

Other fit measures  

Metric Value 

Root mean square error of approximation (RMSEA) 
 

0.058 
 

RMSEA 90% CI lower bound 
 

0.028 
 

RMSEA 90% CI upper bound 
 

0.085 
 

RMSEA p-value 
 

0.293 
 

Standardized root mean square residual (SRMR) 
 

0.062 
 

Hoelter's critical N (α = .05) 
 
191.315 

 
Hoelter's critical N (α = .01) 

 
224.383 

 
Goodness of fit index (GFI) 

 
0.957 

 
McDonald fit index (MFI) 

 
0.957 

 
Expected cross validation index (ECVI) 

 
0.375 

 
  
 

 
 
 



  

 
 

 
 Lampiran 4 : Uji Reliabilitas 

 
 

4.1 Komitmen Organisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.696 14 

 
Komitmen Afektif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.620 5 
 

  Komitmen Kontinuitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.317 5 
 

Komitmen Normatif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.418 4 
 

 

 

4.2 Kinerja Individu 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.890 17 

 

 
4.3 Kepatutan Sosial 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.645 9 

 
 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 5 : Uji Normalitas 

 

5.1 Uji Normalitas Tahap Pertama (Tiga Variabel Bebas) 

> lm_1 <- lm(KI ~ KA+KK+KN, data = ANALISIS) 
> library(olsrr) 
> ols_test_normality(lm_1) 
----------------------------------------------- 
       Test             Statistic       pvalue   
----------------------------------------------- 
Shapiro-Wilk              0.9731          3e-04  
Kolmogorov-Smirnov        0.086          0.0740  
Cramer-von Mises         18.5448         0.0000  
Anderson-Darling          2.1403         0.0000  
----------------------------------------------- 

 
5.2 Uji Normalitas Tahap Kedua (3 Variabel Bebas+Variabel Kontrol) 

> lm_3 <- lm(KI ~ KA+KK+KN+KS, data = ANALISIS) 
> library(olsrr) 
> ols_test_normality(lm_3) 
----------------------------------------------- 
       Test             Statistic       pvalue   
----------------------------------------------- 
Shapiro-Wilk              0.9742          4e-04  
Kolmogorov-Smirnov        0.0818         0.1010  
Cramer-von Mises         18.9395         0.0000  
Anderson-Darling          2.0615         0.0000  
----------------------------------------------- 

 
 

 

  



  

 
 

Lampiran 6 : Uji Linearitas 

 
6.1 Uji Linearitas Tahap Pertama (Tiga Variabel Bebas) 

> plot(lm_1, 1) 

 
 

6.2 Uji Linearitas Tahap Kedua (3 Variabel Bebas+Variabel Kontrol) 

> plot(lm_3, 1) 

 

 

 
  



  

 
 

Lampiran 7 : Uji Multikolinearitas & Heterokedastisitas 

 
7.1 Uji Multikolinearitas Tahap Pertama (3 Variabel Bebas) 

> lm_1 <- lm(KI ~ KA+KK+KN, data = ANALISIS) 
> library(olsrr) 
> ols_vif_tol(lm_1) 
  Variables Tolerance      VIF 
1        KA 0.7875615 1.269742 
2        KK 0.7371679 1.356543 
3        KN 0.7839554 1.275583 

 

7.2 Uji Heteroskedastisitas Tahap Pertama (3 Variabel Bebas) 

> lm_1 <- lm(KI ~ KA+KK+KN, data = ANALISIS) 
> library(lmtest) 
> bptest(lm_1) 
 
 studentized Breusch-Pagan test 
 
data:  lm_1 
BP = 3.6517, df = 3, p-value = 0.3016 

 

7.3 Uji Multikolinearitas Tahap Kedua (3 Variabel Bebas+Variabel Kontrol) 

> lm_3 <- lm(KI ~ KA+KK+KN+KS, data = ANALISIS) 
> library(olsrr) 
> ols_vif_tol(lm_3) 
  Variables Tolerance      VIF 
1        KA 0.6847780 1.460327 
2        KK 0.7365834 1.357620 
3        KN 0.7663889 1.304820 
4        KS 0.7751362 1.290096 

 

7.4 Uji Multikolinearitas Tahap Kedua (3 Variabel Bebas+Variabel Kontrol) 

> lm_3 <- lm(KI ~ KA+KK+KN+KS, data = ANALISIS) 
> library(lmtest) 
> bptest(lm_3) 
 
 studentized Breusch-Pagan test 
 
data:  lm_3 
BP = 3.6036, df = 4, p-value = 0.4623 
 

 

  



  

 
 

Lampiran 8 : Uji Korelasi 

 

1.1 Matriks Korelasi 
> library(Hmisc) 
> ANALISIS.rcorr = rcorr(as.matrix(ANALISIS)) 
> ANALISIS.rcorr 
      KA   KK   KN   KI   KS     U   LK 
KA  1.00 0.42 0.35 0.20 0.45 -0.01 0.00 
KK  0.42 1.00 0.42 0.03 0.25  0.12 0.09 
KN  0.35 0.42 1.00 0.11 0.30  0.11 0.05 
KI  0.20 0.03 0.11 1.00 0.19  0.15 0.12 
KS  0.45 0.25 0.30 0.19 1.00  0.16 0.11 
U  -0.01 0.12 0.11 0.15 0.16  1.00 0.79 
LK  0.00 0.09 0.05 0.12 0.11  0.79 1.00 
 
n= 223  
 
 
P 
   KA     KK     KN     KI     KS     U      LK     
KA        0.0000 0.0000 0.0026 0.0000 0.9260 0.9501 
KK 0.0000        0.0000 0.6513 0.0001 0.0731 0.1782 
KN 0.0000 0.0000        0.0901 0.0000 0.1060 0.4365 
KI 0.0026 0.6513 0.0901        0.0044 0.0238 0.0799 
KS 0.0000 0.0001 0.0000 0.0044        0.0167 0.1009 
U  0.9260 0.0731 0.1060 0.0238 0.0167        0.0000 
LK 0.9501 0.1782 0.4365 0.0799 0.1009 0.0000        
 

 

 
 

 

  



  

 
 

Lampiran 9 : Uji Hipotesis 

 

9.1 Uji Hipotesis Tahap Pertama (3 Variabel Bebas) 

> Robust Regression komitmen organisasi terhadap kinerja 
> library(robustbase) 
> lm_2 <- lmrob(KI ~ KA+KK+KN, data = ANALISIS) 
> summary(lm_2) 
 
Call: 
lmrob(formula = KI ~ KA + KK + KN, data = ANALISIS) 
 \--> method = "MM" 
Residuals: 
    Min      1Q  Median      3Q     Max  
-24.392  -8.163  -1.676   8.473  25.826  
 
Coefficients: 
            Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)     
(Intercept)  29.4798     6.1459   4.797 2.98e-06 *** 
KA            0.7815     0.3348   2.334   0.0205 *   
KK           -0.3582     0.3626  -0.988   0.3244     
KN            0.3352     0.3763   0.891   0.3740     
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
Robust residual standard error: 11.78  
Multiple R-squared:  0.03966, Adjusted R-squared:  0.0265  
Convergence in 10 IRWLS iterations 
 
Robustness weights:  
 13 weights are ~= 1. The remaining 210 ones are summarized as 
   Min. 1st Qu.  Median    Mean 3rd Qu.    Max.  
 0.6097  0.8866  0.9473  0.9188  0.9835  0.9990  
Algorithmic parameters:  
       tuning.chi                bb        tuning.psi        refine.tol  
        1.548e+00         5.000e-01         4.685e+00         1.000e-07  
          rel.tol         scale.tol         solve.tol       eps.outlier  
        1.000e-07         1.000e-10         1.000e-07         4.484e-04  
            eps.x warn.limit.reject warn.limit.meanrw  
        4.547e-11         5.000e-01         5.000e-01  
     nResample         max.it       best.r.s       k.fast.s          k.max  
           500             50              2              1            200  
   maxit.scale      trace.lev            mts     compute.rd fast.s.large.n  
           200              0           1000              0           2000  
                  psi           subsampling                   cov  
           "bisquare"         "nonsingular"         ".vcov.avar1"  
compute.outlier.stats  
                 "SM"  
seed : int(0)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

9.2 Uji Hipotesis Tahap Kedua (3 Variabel Bebas+Variabel Kontrol) 

> robust regression dengan mengontrol KS  
> lm_4 <- lmrob(KI ~ KA+KK+KN+KS, data = ANALISIS) 
> summary(lm_4) 
 
Call: 
lmrob(formula = KI ~ KA + KK + KN + KS, data = ANALISIS) 
 \--> method = "MM" 
Residuals: 
    Min      1Q  Median      3Q     Max  
-24.570  -8.285  -1.700   8.379  25.738  
 
Coefficients: 
            Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)    
(Intercept)  22.5033     8.0979   2.779  0.00593 ** 
KA            0.6027     0.3382   1.782  0.07617 .  
KK           -0.3805     0.3637  -1.046  0.29662    
KN            0.2502     0.3760   0.665  0.50653    
KS            0.3455     0.2145   1.611  0.10866    
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
Robust residual standard error: 11.82  
Multiple R-squared:  0.05267, Adjusted R-squared:  0.03529  
Convergence in 11 IRWLS iterations 
 
Robustness weights:  
 12 weights are ~= 1. The remaining 211 ones are summarized as 
   Min. 1st Qu.  Median    Mean 3rd Qu.    Max.  
 0.6145  0.8910  0.9526  0.9207  0.9802  0.9988  
Algorithmic parameters:  
       tuning.chi                bb        tuning.psi        refine.tol  
        1.548e+00         5.000e-01         4.685e+00         1.000e-07  
          rel.tol         scale.tol         solve.tol       eps.outlier  
        1.000e-07         1.000e-10         1.000e-07         4.484e-04  
            eps.x warn.limit.reject warn.limit.meanrw  
        8.185e-11         5.000e-01         5.000e-01  
     nResample         max.it       best.r.s       k.fast.s          k.max  
           500             50              2              1            200  
   maxit.scale      trace.lev            mts     compute.rd fast.s.large.n  
           200              0           1000              0           2000  
                  psi           subsampling                   cov  
           "bisquare"         "nonsingular"         ".vcov.avar1"  
compute.outlier.stats  
                 "SM"  
seed : int(0)  
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